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PREDIKTOR KESINTASAN DI DALAM RUMAH SAKIT
PADA IBU HAMIL DENGAN PENYAKIT JANTUNG BAWAAN
PIRAU SEDERHANA YANG BELUM DIKOREKSI

Hudoyo, A.W., Marsam, R.K., Anggrahini, D.W.

Latar Belakang: Wanita dengan penyakit jantung bawaan (PJB) pirau sederhana
antara lain defek septum atrium, defek septum ventrikel, dan duktus arteriosus
paten, akan mengalami peningkatan risiko mortalitas dan morbiditas terutama pada
saat kehamilan. Penapisan dini saat kehamilan penting dilakukan untuk
meningkatkan angka kesintasan di dalam rumah sakit pada populasi tersebut.
Tujuan Penelitian: Mencari prediktor kesintasan di dalam rumah sakit pada ibu
hamil dengan PJB pirau sederhana yang belum dikoreksi

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan
desain potong lintang. Penelitian ini dilakukan selama periode Januari 2015 — Juli
2024 pada pasien ibu hamil dengan PJB pirau sederhana yang belum dikoreksi dan
melahirkan serta menjalani rawat inap di RS Sardjito Yogyakarta. Dua belas
variabel yaitu TAPSE (Tricuspid Annular Plane Systolic Excursion), RVSP (Right
Ventricle Systolic Pressure), RVPAC (Right Ventricle-Pulmonary Artery
Coupling), kelas fungsional NYHA, NT-proBNP, HP (hipertensi pulmonal), terapi
spesifik hipertensi pulmonal, sindrom Eisenmenger, saturasi oksigen,lesi PJB pirau
sederhana, kadar hemoglobin, konsumsi oksigen ibu saat persalinan diajukan
sebagai variabel kesintasan di dalam rumah sakit pada ibu hamil dengan PJB pirau
sederhana yang belum dikoreksi.

Hasil: Terdapat 64 subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Angka
kesintasan di dalam rumah sakit adalah 54 pasien (84%). Sembilan parameter (kelas
fungsional NYHA, saturasi oksigen, sindrom Eisenmenger, NT-proBNP, kadar
hemoglobin, TAPSE, RVSP, RVPAC dan konsumsi terapi spesifik HP mempunyai
hubungan dengan kesintasan di dalam rumah sakit pada uji bivariat. Namun, hasil
analisis multivariat menunjukkan 2 parameter yaitu NT-proBNP <1100pg/mL OR
18.615 1K95% 2.067-167.682, p-value=0.009 dan RVPAC >0.19mm/mmHg OR
8.562 1K95% 1.236-59.331, p-value=0.030 sebagai prediktor independen
kesintasan di dalam rumah sakit pada ibu hamil dengan PJB pirau sederhana yang
belum dikoreksi.

Kesimpulan: Prediktor kesintasan di dalam rumah sakit pada ibu hamil dengan
PJB pirau sederhana yang belum dikoreksi adalah NT-pro BNP <1100pg/mL dan
RVPAC >0.19mm/mmHg

Kata kunci: Penyakit Jantung Bawaan, Kesintasan, NT-proBNP, RVPAC
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ABSTRACT

PREDICTORS OF IN-HOSPITAL SURVIVAL
IN PREGNANT WOMEN WITH
UNCORRECTED SIMPLE SHUNTS CONGENITAL HEART DISEASE
Hudoyo, A.W., Marsam, R.K., Anggrahini, D.W.

Background: Women with simple shunt congenital heart disease (CHD) including
atrial septal defect, ventricular septal defect, and patent ductus arteriosus, are at
increased risk of mortality and morbidity especially during pregnancy. Early
screening during pregnancy is important to improve in-hospital survival rates in this
population.

Objective: To find predictors of in-hospital survival in pregnant women with
uncorrected simple shunt CHD.

Methods: This study is an analytic observational study with a cross-sectional
design. This study was conducted during the period of January 2015 - July 2024 in
pregnant women with uncorrected simple shunt CHD who gave birth and
underwent hospitalization at Sardjito Hospital Yogyakarta. Twelve variables
including TAPSE (Tricuspid Annular Plane Systolic Excursion), RVSP (Right
Ventricle Systolic Pressure), RVPAC (Right Ventricle-Pulmonary Artery
Coupling), NYHA functional class, NT-proBNP, HP (pulmonary hypertension),
PH specific therapy, Eisenmenger syndrome, oxygen saturation, lesion of simple
shunt CHD, hemoglobin level, and maternal oxygen consumption during labor were
proposed as variables of in-hospital survival in pregnant women with uncorrected
simple shunted CHD.

Results: There were 64 subjects who met the inclusion and exclusion criteria. The
in-hospital survival rate was 54 patients (84%). Nine parameters (NYHA functional
class, oxygen saturation, Eisenmenger syndrome, NT-proBNP, hemoglobin level,
TAPSE, RVSP, RVPAC and HP-specific therapy consumption) were associated
with in-hospital survival in the bivariate test. However, multivariate analysis
showed 2 parameters, NT-proBNP <1100pg/mL OR 18.615 IK95% 2.067-167.682,
p-value=0.009 and RVPAC >0.19mm/mmHg OR 8.562 1K95% 1.236-59.331, p-
value=0.030 as independent predictors of in-hospital survival in pregnant women
with uncorrected simple shunt PJB.

Conclusion: Predictors of in-hospital survival in pregnant women with uncorrected
simple shunted CHD were NT-pro BNP <1100pg/mL and RVPAC
>0.19mm/mmHg.
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